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PERAMALAN JUMLAH PENDUDUK MISKIN KOTA BATAM 

MENGGUNAKAN METODE TRIPLE EXPONENTIAL 

SMOOTHING TIPE BROWN 

 

Wahyu Meidi Cendra 

 

ABSTRAK 

 Kemiskinan adalah kondisi ketika individu atau kelompok tidak mampu 

memenuhi kebutuhan ekonomi sesuai standar hidup rata-rata. Di Kota Batam, yang 

merupakan pusat pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk miskin menunjukkan 

fluktuasi namun cenderung meningkat dalam lima periode terakhir. Penelitian ini 

bertujuan meramalkan jumlah penduduk miskin tahun 2025–2029 di Kota Batam 

menggunakan metode triple exponential smoothing tipe Brown yang dipilih sesuai 

karakteristik data, guna membantu pemerintah mengantisipasi peningkatan 

kemiskinan di masa depan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan menggunakan data 

sekunder berupa data historis jumlah penduduk miskin Kota Batam tahun 2010 

hingga 2024. Sumber data diperoleh dari website resmi Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kota Batam. Berdasarkan pengolahan data dengan metode Triple Exponential 

Smoothing tipe Brown, diperoleh nilai parameter pemulusan optimal (α) sebesar 

0,3 dengan nilai Mean Square Error (MSE) terkecil yaitu 20.968.197. 

 Berdasarkan model peramalan tersebut, diperoleh hasil jumlah penduduk 

miskin Kota Batam tahun 2025 hingga tahun 2029 berturut-turut adalah 89.752 

jiwa, 93.898 jiwa, 98.081 jiwa, 102.302 jiwa, dan 106.559 jiwa. 

Kata kunci: Kemiskinan, Peramalan, Deret Waktu, Triple Exponential Smoothing, 

Kota Batam 
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FORECASTING POVERTY LEVELS IN BATAM CITY USING 

THE BROWN’S TRIPLE EXPONENTIAL SMOOTHING 

METHOD 

 

Wahyu Meidi Cendra 

 

ABSTRACT 

 Poverty is a condition in which individuals or groups are unable to meet their 

economic needs according to the average standard of living. In Batam City, which 

serves as an economic growth center, the number of poor people has shown 

fluctuations but has tended to increase over the last five periods. This study aims to 

forecast the number of poor people in Batam City for the period 2025–2029 using 

the Brown’s Triple Exponential Smoothing method, selected to match the data 

characteristics, in order to assist the government in anticipating future increases in 

poverty. 

 This is an applied research that uses secondary data in the form of historical 

data on the number of poor people in Batam City from 2010 to 2024. The data were 

obtained from the official website of the Batam City Statistics Agency (BPS). Based 

on data processing using the Brown’s Triple Exponential Smoothing method, the 

optimal smoothing parameter (α) was found to be 0.3, with the smallest Mean 

Square Error (MSE) value of 20,968,197. 

 Based on the forecasting model, the projected number of poor residents in 

Batam City from 2025 to 2029 is 89,752 people, 93,898 people, 98,081 people, 

102,302 people, and 106,559 people, respectively. 

Keywords: Poverty, Forecasting, Time Series, Triple Exponential Smoothing, 

Batam City 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Masalah kemiskinan masih menjadi persoalan utama yang dihadapi oleh 

banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Kemiskinan adalah kondisi saat 

seseorang atau sekelompok orang kesulitan mencukupi kebutuhan dasarnya, 

sehingga tidak dapat hidup dengan layak dan terhormat (BPS, 2011). Pemerintah 

telah melaksanakan berbagai program untuk mengurangi jumlah penduduk miskin, 

namun kenyataannya angka kemiskinan masih mengalami fluktuasi dan bahkan 

mengalami peningkatan di beberapa daerah. Hal ini menjadi perhatian khusus bagi 

pemerintah karena kondisi kemiskinan yang berfluktuasi menjadi tantangan bagi 

pemerintah dalam melaksanakan pemerataan pembangunan dan memajukan 

ekonomi di setiap daerah. 

 Fenomena fluktuasi dan peningkatan angka kemiskinan tersebut tidak hanya 

terjadi pada daerah dengan tingkat perekonomian yang cenderung rendah. 

Ironisnya, tantangan serupa juga ditemukan di beberapa wilayah yang merupakan 

pusat pertumbuhan ekonomi dan industri. Hal ini menunjukkan bahwa pesatnya 

pembangunan infrastruktur dan peningkatan investasi belum tentu diikuti oleh 

peningkatan kesejahteraan yang merata bagi seluruh masyarakat. Salah satu daerah 

yang merepresentasikan kompleksitas permasalahan ini adalah Kota Batam. 

 Kota Batam dikenal sebagai kota industri dan perdagangan yang berkembang 

pesat di Indonesia. Namun, di balik pertumbuhan ekonomi tersebut, Kota Batam 

masih menghadapi permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk miskin di Kota Batam terus 
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menunjukkan trend peningkatan dari tahun ke tahun, khususnya dalam rentang 

waktu lima tahun terakhir.  

          Salah satu faktor penyebab meningkatnya jumlah penduduk miskin Kota 

Batam yaitu, meningkatnya garis kemiskinan Kota Batam setiap tahunnya. Garis 

kemiskinan adalah batas minimum pendapatan yang diperlukan individu atau 

rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup layak, yang mencakup 

pengeluaran minimum kebutuhan dasar makanan sebesar 2.100 kilokalori per orang 

per hari serta kebutuhan non-makanan seperti perumahan, pendidikan, kesehatan, 

pakaian, dan transportasi (BPS, 2025). Garis kemiskinan yang semakin tinggi 

menyebabkan semakin banyak masyarakat yang tidak mampu memenuhi 

kebutuhan dasar, sehingga masuk ke dalam kategori miskin. Berikut data jumlah 

penduduk miskin dan garis kemiskinan Kota Batam dari tahun 2010 hingga tahun 

2024. 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Miskin dan Garis Kemiskinan Kota Batam Tahun 2010 – 2024 

Tahun Jumlah Penduduk 

Miskin 

(Jiwa) 

Garis Kemiskinan 

(Rupiah/ Kapita 

Perbulan) 

2010 69.700 401.849 

2011 61.800 443.164 

2012 62.400 461.850 

2013 57.500 482.567 

2014 61.400 497.415 

2015 59.940 525.452 

2016 57.340 565.380 

2017 61.160 591.589 

2018 67.410 650.406 

2019 66.210 686.956 

2020 67.060 707.856 

2021 77.170 740.109 

2022 82.590 783.730 

2023 83.090 854.465 

2024 83.570 903.960 
                Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Batam 
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 Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa jumlah penduduk miskin di Kota Batam 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010, jumlah penduduk miskin 

tercatat sebanyak 69.700 jiwa, kemudian mengalami penurunan dan peningkatan 

hingga mencapai titik terendah pada tahun 2016, yaitu sebesar 57.340 jiwa. Namun, 

dalam beberapa tahun terakhir, jumlah penduduk miskin menunjukkan trend 

peningkatan yang cukup signifikan. Puncaknya terjadi pada tahun 2024, di mana 

jumlah penduduk miskin tercatat sebanyak 83.570 jiwa atau sekitar 0,06% dari total 

penduduk Kota Batam yang berjumlah 1.276.930 jiwa. Secara umum, jumlah 

penduduk miskin di Kota Batam dari tahun 2010 hingga 2024 cenderung 

mengalami peningkatan, meskipun terdapat beberapa tahun tertentu seperti 2011, 

2015, 2016, 2017, dan 2019 yang menunjukkan penurunan jumlah penduduk 

miskin. Peningkatan jumlah penduduk miskin ini dipengaruhi oleh faktor garis 

kemiskinan yang terus mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2010, garis 

kemiskinan di Kota Batam tercatat sebesar Rp401.849, dan terus meningkat hingga 

mencapai Rp903.960 pada tahun 2024. 

  Kenaikan garis kemiskinan ini mencerminkan bertambahnya kebutuhan 

minimum untuk hidup layak, yang dipengaruhi oleh inflasi serta kenaikan harga 

barang dan jasa kebutuhan pokok. Kondisi tersebut menyebabkan semakin banyak 

penduduk berada di bawah ambang batas kesejahteraan, sehingga dikategorikan 

sebagai penduduk miskin. Untuk menggambarkan perkembangan jumlah penduduk 

miskin di Kota Batam secara visual, berikut disajikan plot data jumlah penduduk 

miskin dari tahun 2010 hingga tahun 2024. 
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Gambar 1. Plot Data Jumlah Penduduk Miskin Kota Batam Tahun 2010 – 2024  

 Pada Gambar 1, pola data jumlah penduduk miskin Kota Batam 

menunjukkan pola trend kuadratik, yang ditandai dengan penurunan jumlah 

penduduk miskin pada awal periode 2010 hingga 2016, kemudian berbalik arah 

menjadi tren peningkatan tajam sejak tahun 2017 hingga 2024. Pola ini membentuk 

lengkungan seperti parabola, sehingga mencerminkan adanya perubahan arah tren 

dalam jangka waktu pengamatan. Oleh karena itu, untuk mengetahui perkembangan 

jumlah penduduk miskin di Kota Batam, maka diperlukan peramalan jumlah 

penduduk miskin di Kota Batam untuk membantu pemerintah Kota Batam dalam 

mengantisipasi meningkatnya jumlah penduduk miskin di masa mendatang. 

Peramalan adalah proses memperkirakan keadaan di masa yang akan datang dengan 

memanfaatkan data atau informasi dari periode sebelumnya (Israwan & Haryati, 

2020). 

 Data jumlah penduduk miskin Kota Batam termasuk dalam kategori data 

deret waktu, yaitu data hasil pengamatan yang dicatat secara berurutan berdasarkan 

waktu, dengan interval pencatatan yang tetap dan teratur (Pujiati dkk., 2016). 

Berdasarkan Gambar 1, pola data pada grafik tersebut adalah pola trend, karena 

menggambarkan kecenderungan umum jumlah penduduk miskin yang mengalami 
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peningkatan dari waktu ke waktu. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

pola data yang mengandung unsur trend yaitu metode exponential smoothing. 

Metode exponential smoothing merupakan suatu prosedur yang mengulang 

perhitungan secara terus menerus pada peramalan terhadap data yang terbaru. 

Metode exponential smoothing terbagi dalam tiga jenis, yaitu metode single 

exponential smoothing merupakan metode yang digunakan apabila pola data 

bersifat stasioner, metode double exponential smoothing merupakan metode yang 

digunakan apabila pola data bersifat trend linear, dan metode triple exponential 

smoothing tipe Brown merupakan metode yang digunakan apabila pola datanya 

bersifat trend kuadratik, kubik, atau orde yang lebih tinggi (Makridakis dkk., 2022). 

 Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan metode triple 

exponential smoothing tipe Brown yaitu Penelitian oleh Ahadan & Anugrah (2022), 

memanfaatkan metode triple exponential smoothing (Brown) untuk meramalkan 

penjualan liquid freebase dan salt di CV. Gressvape Balongpanggang. Metode ini 

dipilih karena sesuai untuk data berpola trend kuadratik. Hasil terbaik diperoleh 

pada kombinasi nilai α = 0,2 dan acuan 3 minggu, dengan MAD sebesar 5,069 dan 

MAPE 14,632%. Metode ini terbukti efektif dalam perencanaan stok penjualan. 

 Selain itu, Penelitian oleh Husna & Arnellis (2020), menggunakan metode 

triple exponential smoothing (Brown) untuk meramalkan kasus positif Covid-19 di 

Kota Padang. Data harian yang dianalisis menunjukkan pola kuadratik meningkat, 

sehingga metode Brown dinilai sesuai untuk digunakan. Dengan parameter α = 

0,29, diperoleh hasil prediksi meningkat dari 907 menjadi 1.016 kasus selama 

periode 15–19 Agustus 2020, serta menghasilkan nilai MSE terkecil sebesar 

13.623,45. 
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 Dalam menentukan metode peramalan yang tepat untuk penelitian ini, perlu 

dilakukan uji analisis trend terhadap data deret waktu jumlah penduduk miskin 

Kota Batam. Metode yang digunakan adalah metode yang memiliki ukuran 

kesalahan peramalan terkecil. Dalam penelitian ini, dilakukan dua jenis uji model 

trend, yaitu trend linear dan trend kuadratik. Berikut disajikan hasil uji analisis 

trend yang dilakukan sebagai dasar dalam pemilihan metode peramalan terbaik 

pada penelitian ini.  

 

Gambar 2. Hasil Analisis Trend 
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 Pada Gambar 2, diperoleh hasil uji analisis trend yang dilakukan sebagai 

dasar dalam pemilihan metode peramalan terbaik pada penelitian ini. Ukuran 

kesalahan peramalan analisa trend disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Analisa Trend 

 Trend Linear Trend Kuadratik 

MAPE 8 3 

MAD 5.167 2.336 

MSE 34.600.745 8.031.909 

 Berdasarkan Tabel 2, model trend kuadratik memberikan hasil peramalan 

yang lebih baik dibandingkan model trend linear. Hal ini terlihat dari nilai MAPE, 

MSE, dan MSD yang lebih kecil, yang berarti kesalahan peramalannya lebih rendah 

dibandingkan trend linear. Selain itu, pola plot data pada Gambar 1 membentuk 

trend kuadratik sehingga dapat disimpulkan metode yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode triple exponential smoothing tipe Brown. 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, judul yang akan digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu “Peramalan Jumlah Penduduk Miskin Kota Batam 

Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing Tipe Brown”. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 

diperlukan adanya batasan masalah. Pada penelitian ini terdapat batasan-batasan 

masalah yaitu:  

1. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah penduduk 

miskin di Kota Batam tahun 2010 hingga tahun 2024. 
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2. Pada penelitian ini akan diramalkan jumlah penduduk miskin Kota Batam 

dalam jangka menengah, yaitu dari tahun 2025 hingga tahun 2029. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu, bagaimana meramalkan jumlah penduduk miskin di Kota 

Batam untuk tahun 2025 hingga tahun 2029 menggunakan model tipe triple 

exponential smoothing tipe Brown? 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana bentuk model triple exponential smoothing tipe Brown yang 

digunakan untuk meramalkan jumlah penduduk miskin Kota Batam tahun 2025 

hingga tahun 2029? 

2. Bagaimana hasil peramalan jumlah penduduk miskin Kota Batam tahun 2025 

hingga tahun 2029? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui dan membentuk model peramalan jumlah penduduk miskin di Kota 

Batam tahun 2025 hingga tahun 2029 dengan menggunakan metode triple 

exponential smoothing tipe Brown. 

2. Memperoleh hasil peramalan jumlah penduduk miskin di Kota Batam tahun 

2025 hingga tahun 2029 berdasarkan model yang telah dibentuk. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi akademisi dan peneliti lain 

mengenai penerapan metode triple exponential smoothing tipe Brown dalam 

peramalan jumlah penduduk miskin. 

2. Hasil dari penelitian dapat memberikan gambaran prediktif tentang jumlah 

penduduk miskin di masa mendatang, sehingga pemerintah Kota Batam dapat 

merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran dalam penanggulangan 

kemiskinan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peramalan jumlah penduduk miskin Kota Batam menggunakan model triple 

exponential smoothing tipe Brown. model tersebut dirumuskan dalam 

persamaan berikut. 

𝐹15+𝑚 = 85.643,59 + 4.090,09𝑚 + 18,62𝑚2 

2. Hasil peramalan jumlah penduduk miskin Kota Batam pada tahun 2025 

hingga tahun 2029 menggunakan model model triple exponential smoothing 

tipe Brown yaitu, pada tahun 2025 sebesar 89.752 jiwa, pada tahun 2026 

sebesar 93.898 jiwa, pada tahun 2027 sebesar 98.081 jiwa, pada tahun 2028 

sebesar 102.302 jiwa, dan pada tahun 2029 sebesar 106.559 jiwa. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peramalan 

jumlah penduduk miskin di Kota Batam menggunakan metode Triple Exponential 

Smoothing tipe Brown, maka saran pada penelitian ini yaitu: 

1. Hasil peramalan ini dapat dijadikan sebagai acuan awal dalam menyusun 

kebijakan yang lebih strategis dan tepat sasaran dalam upaya 

penanggulangan kemiskinan.  
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2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian dan 

perbandingan dengan metode peramalan lainnya, seperti ARIMA, Regresi 

Nonlinier, atau Machine Learning untuk memperoleh model peramalan 

yang lebih optimal sesuai karakteristik data yang berbeda-beda. 
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